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technology such as Urea Molasses Block, which has a high mineral
content, is being explored. The purpose of this community service is
to educate the community on how to make UMB as a supplementary
feed that can meet the mineral needs of livestock. The community
service was held on Saturday, July 19, 2025, in Mranggen,
Bandarsedayu, Windusari, Magelang. The methods used were
socialization, direct practice, and mentoring. The results of the
community service activities showed a fairly high level of sheep
palatability, as evidenced by the livestock's consistent consumption of
supplementary feed over a one-week period. Meanwhile, community
interest was quite good based on the level of interaction and
participation after carrying out the activities.
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Abstrak

Pakan adalah faktor penting dalam sektor peternakan. Bidang peternakan menjadi fokus pengembangan di Kelurahan
Bandarsedayu yang terletak di Kabupaten Magelang. Kondisi geografi sesuai dengan adaptasi hewan dan sumber
pakan berupa rumput yang cukup berlimpah. Namun, tidak semua rumput dapat memenuhi kebutuhan mineral ternak
karena beberapa faktor. Teknologi pakan tambahan seperti Urea Molase Blok yang memiliki kandungan mineral tinggi.
Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk mengedukasi masyarakat cara pembuatan UMB sebagai pakan tambahan
yang dapat mencukupi kebutuhan mineral pada hewan ternak. Pengabdian dilaksanakan pada Sabtu, 19 Juli 2025 di
Dusun Mranggen, Desa Bandarsedayu, Kecamatan Windusari, Kabupaten Magelang. Metode yang digunakan berupa
sosialisasi, praktik langsung dan pendampingan. Hasil dari kegiatan pengabdian pada masyarakat adalah menunjukkan
bahwa tingkat palatabilitas domba cukup tinggi terlihat dari konsistensi ternak mengonsumsi pakan tambahan selama
periode 1 minggu. Sementara itu, aspek minat masyarakat cukup baik berdasarkan tingkat interaktif dan partisipasif
setelah melaksanakan kegiatan.

Kata Kunci: Domba, Peternak, Ternak, Urea molase blok.
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1. PENDAHULUAN

Pakan merupakan komponen utama dalam mengembangkan sektor peternakan khususnya
pada hewan ruminansia. Teknologi pakan diperlukan untuk memenuhi kebutuhan mineral hewan
ternak (Sahala dkk., 2022). Salah satu jenis ruminansia yang banyak dipelihara adalah domba.
Mineral adalah nutrient mikro yang dibutuhkan domba dalam jumlah sedikit. Namun, kekurangan
mineral berdampak serius bagi produktivitas ternak. Mineral berperan penting pada fungsi
fisiologis, sistem reproduksi, serta sistem kekebalan tubuh ternak (Pratama dkk., 2025). Ternak
yang mengalami defisiensi mineral cenderung memiliki nafsu makan yang menurun, sehingga
berpengaruh langsung terhadap berat badan dan hasil produksi seperti susu atau daging.

Kelurahan Bandarsedayu terletak di Kabupaten Magelang dengan berfokus pada sektor
pertanian dan peternakan. Berdasarkan data demografi Desa Bandarsedayu jumlah petani dan
peternak mencapai 492 orang pada tahun 2022. Kelurahan ini terdiri atas tujuh dusun (BPS, 2015).
Hasil survei pada salah satu dusun yaitu Dusun Mranggen menunjukkan bahwa terdapat 24
peternak. Kondisi geografi yang sesuai dengan tingkat adaptasi hewan ternak menjadi salah satu
faktor tingginya jumlah peternak di daerah ini. Sumber makanan hewan ternak seperti rumput yang
berlimpah menjadi faktor pendorong. Meskipun demikian, tidak semua rumput tersebut dapat
memenuhi kebutuhan mineral ternak karena beberapa faktor. Menurut Herliatika dkk. (2017),
intensitas penyinaran matahari yang berbeda mempengaruhi penyerapan mineral oleh rumput.

Tidak semua jenis rumput yang digunakan sebagai pakan ternak memiliki kandungan
mineral yang tinggi. Kandungan mineral dalam rumput sangat dipengaruhi oleh kesuburan tanah,
serta kondisi iklim di daerah pertumbuhannya (Pristiyadi, 2022). Tanah yang miskin mineral tentu
menghasilkan rumput dengan kandungan nutrisi yang rendah pula. Selain itu, waktu panen juga
menentukan tingkat mineral dalam rumput, panen terlalu dini atau terlalu tua dapat mengurangi
kualitas nutrisinya (Yanuartono kk., 2024). Peternak perlu melakukan analisis kandungan pakan
secara berkala untuk memastikan kecukupan nutrisi bagi ternaknya. Mengandalkan rumput secara
langsung tanpa pengelolaan yang tepat bisa menyebabkan kekurangan mineral yang berdampak

pada kesehatan dan produktivitas hewan ternak.
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UMB (Urea Molasses Block) merupakan pakan tambahan yang memiliki kandungan
mineral tinggi (Gendley, 2015). Pembuatan UMB menggunakan bahan berupa molase untuk
sumber energi, urea sebagai sumber nitrogen, garam dan mineral mix untuk bahan pelengkap, serta
dedak untuk bahan pengisi yang dapat menyerap molase (Nuningtyas dkk., 2019). Produk ini dapat
digunakan sebagai alternatif pakan untuk memenuhi kebutuhan mineral pada hewan ruminansia
seperti domba. Selain itu, UMB berperan dalam meningkatkan kecernaan pakan ternak dan nafsu
makan ternak (Mastuti dkk., 2019). Kandungan UMB terdiri atas sumber protein, nitrogen, energi,
dan mineral yang dikemas dalam bentuk padatan. UMB dapat dibuat dengan formulasi yang
berbeda — beda tergantung dengan kebutuhan hewan ternak dan harga dari bahan — bahan tersebut
(Salman dkk., 2020). Oleh karena itu, mahasiswa peserta KKN Universitas Tidar mengadakan
workshop pembuatan UMB di Dusun Mranggen, Desa Bandarsedayu, Kecamatan Windusari,
Kabupaten Magelang. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan
mengenai cara pembuatan UMB sebagai pakan tambahan yang mampu memenuhi kebutuhan

mineral hewan ternak.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan workshop ini ditujukan untuk para peternak di Dusun Mranggen, Desa
Bandarsedayu, Kecamatan Windusari, Kabupaten Magelang. Jumlah partisipan sebanyak 14 orang.
Pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan koordinasi dengan beberapa peternak setempat yang
menghasilkan keputusan untuk uji coba sampel UMB dahulu pada sampel domba. Hasil uji coba
menunjukkan bahwa domba mampu mengonsumsi produk tersebut. Selanjutnya dilaksanakan
sosialisasi untuk meningkatkan pengetahuan peternak mengenai UMB, demonstrasi dan praktik
langsung peserta membuat UMB.

Kegiatan dilaksanakan pada Sabtu, 19 Juli 2025 pukul 13.00 WIB di Dusun Mranggen,
Desa Bandarsedayu, Kecamatan Windusari, Kabupaten Magelang. Perlengkapan yang cukup
diperlukan untuk menunjang keberlangsungan workshop pembuatan UMB. Bahan dan peralatan
yang digunakan adalah wadah, cup kecil, sarung tangan plastik, sedotan, semen putih, premix,

garam, molases, urea, dan air
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3. PEMBAHASAN

Pengabdian dilaksanakan melalui sosialisasi dan praktik langsung yang diikuti oleh
peternak kambing/ domba sekitar. Kegiatan diawali dengan penyampaian materi oleh anggota
KKN dari Program Studi Peternakan yang sudah berpengalaman dalam pembuatan UMB (Urea
Molasses Block). Pengenalan alat dan bahan yang digunakan juga dijelaskan pada saat pemaparan.
Selanjutnya dilakukan sesi diskusi bersama peternak kambing/ domba mengenai pakan tambahan
tersebut. Kemudian, praktik langsung pembuatan UMB yang dipandu oleh pemateri. Pada proses
pembuatan UMB terlihat antusiasme peternak tinggi karena sebelumnya belum pernah ada praktik
langsung pembuatan UMB dengan bahan-bahan yang spesifik.

Gambar 1. Peserta dan Panitia Workshop Pembuatan Urea Molasses Block

UMB mengandung sumber protein, energi, mineral, dan nitrogen yang berperan penting
dalam meningkatkan produktivitas ternak. Fungsi lainnya adalah perbaikan nilai nutrisi,
melancarkan pencernaan zat — zat pakan ternak kambing, nafsu makan hewan ternak semakin
tinggi, ternak menjadi gemuk, sistem reproduksinya semakin baik, serta jumlah mikroorganisme
dalam rumen bekerja dengan optimal (Hakim dkk., 2022). Kandungan nutrisi pada UMB diperoleh
dari bahan-bahan dasar pembuatannya pada konsentrasi yang berbeda — beda. Komposisi bahan
pembuatan UMB dicantumkan pada Tabel 1. Semua bahan tersebut nantinya dicampur merata,

kemudian dikeringkan dan diberikan ke ternak dengan cara digantung dalam kandang.

4 _ADIWIDYA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat VOLUME 10, NO. 1, Februari 2026



e-ISSN: 2598-2281; p-ISSN: 2598-2273, Hal 36-44 3)

Tabel 1. Komposisi Bahan Pembuatan Urea Molasses Block

Bahan Jumlah Keterangan
Urea 25 gram Sumber protein
Molases 175 gram Sumber energi
Garam 20 gram Sumber mineral
Dedak padi 175 gram Sumber energi
Air 50 ml Sumber mineral
Premix 75 ml Sumber mineral
Semen putih 50 gram Pengikat

Praktik langsung pembuatan UMB dilakukan oleh peternak yang dipandu oleh pemateri.
Metode yang digunakan adalah metode dingin, dimana proses pengeringan dilakukan secara alami
tanpa alat seperti oven (Maulana dkk., 2021). Tahap pertama adalah persiapan alat berupa wadah,
cetakan pipa, gelas plastik, pengaduk dan bahan seperti urea, molases, garam, dedak padi, air,
premix, semen putih. Proses pembuatannya yaitu: 1) bahan ditimbang sesuai dengan konsentrasi
yang telah ditentukan, 2) urea dilarutkan dengan air dan diaduk hingga merata, 3) urea dicampur
dengan molases pada wadah, 4) semen putih, garam, premix dan dedak diaduk bersama molases
hingga tercampur sempurna, 5) campuran bahan dipadatkan dan dimasukkan ke dalam cetakan
pipa berdimater 8 cm, 6) adonan diberi lubang menggunakan sedotan di tengah, 7) adonan dijemur
di bawah sinar matahari hingga kering.

Gambar 2. Pembuatan Urea Molasses Block oleh Peserta

Aplikasi produk UMB pada ternak kambing/ domba dilakukan setelah kering sempurna.
Berdasarkan pengamatan selama 1 minggu pada ternak peserta, terlihat produk memiliki tingkat
palatabilitas yang tinggi terhadap kambing/ domba. Palatabilitas merupakan respon positif yang
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ditunjukkan pada periode tertentu dimana ternak secara konsisten mengonsumsi bahan pakan yang
diberikan (Christi dkk., 2018). Hal tersebut menunjukkan bahwa tekstur, rasa, dan aroma UMB

diterima oleh ternak dan menjadi indikator bahwa pakan tambahan ini memiliki kualitas yang
cukup baik.

Gambar 3. Aplikasi Urea Molasses Block ke Domba

Hasil evaluasi setelah dilaksanakan workshop pembuatan UMB menunjukkan bahwa minat
peserta cukup tinggi. Berdasarkan sesi diskusi, peternak memberikan beberapa pertanyaan karena
belum mengetahui pakan tambahan ini. Namun, setelah pemaparan materi dan demonstrasi peserta
berkenan membuat UMB secara mandiri. Berdasarkan Soraya (2015), interaksi dan partisipasi aktif
menjadi indikator bahwa individu tersebut memiliki minat yang besar. Faktor pekerjaan menjadi
salah satu alasan minat seseorang dapat muncul. Hal tersebut sesuai dengan perasaan peserta bahwa

peran UMB ini dapat menjadi solusi permasalahan pada hewan ternak mereka.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian workshop pembuatan urea molasses block di Dusun Mranggen, Desa
Bandarsedayu, Kecamatan Windusari, Kabupaten Magelang menunjukkan bahwa respon hewan
ternak terhadap formulasi UMB (Urea Molasses Block) sangat baik yang ditentukan dari tingkat
palatabilitas. Minat masyarakat juga meningkat untuk membuat UMB secara mandiri terlihat dari
tingkat interaktif dan partisipatif yang tinggi. Harapannya program pengabdian selanjutnya dapat
memberikan ide — ide baru dan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi di lokasi pengabdian.
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